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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Berangkat dari peran ganda seorang wanita dalam keluarga, hal tersebut 

merupakan faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial anak. Wanita karir atau 

istilah baru yang sering digunakan untuk menyebutkan wanita yang bekerja diluar 

rumah mencari nafkah adalah wanita profesional. Mereka yang sehari-harinya lebih  

suka menghabiskan waktu untuk berjejal dilapangann kerja yang semestinya menjadi 

tugas seorang laki-laki. Peran ganda adalah dua peran atau lebih yang dijalankan 

dalam waktu yang bersamaan. Peran yang dimaksud adalah peran seorang perempuan 

sebagai istri bagi suaminya, ibu bagi anak-anaknya, dan peran sebagai perempuan 

yang memiliki karir di luar rumah. 

Penelitian terdahulu mengemukakan, potensi konflik keluarga pekerjaan 

disebabkan oleh tingginya tuntutan yang berasal dari keluarga cenderung tidak 

tampak karena berada dalam wilayah privasi karyawan, sehingga upaya yang 

dilakukan oleh pihak organisasi kurang optimal bila dibandingkan dengan tingginya 

tuntutan pekerjaan.  

Keluarga adalah sebuah institusi yang terbentuk dengan ikatan perkawinan. 

Pada dasaranya keluarga adalah sebuah komunitas dalam “satu atap”. Kesadaran 

untuk hidup satu atap sebagai suami-istri dan saling interaksi dan berpotensi 
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mempunyai anak sehingga akhirnya membentuk komunitas baru yaitu keluarga. 

Untuk menciptakan keluarga yang sejahtera tidaklah mudah. Kaya atau miskin bukan 

satu-satunya indikator untuk menilai sejahtera atau tidaknya suatu keluarga. Cukup 

banyak ditemukan keluarga yang kaya secara ekonomi ditengah masyarakat, tetapi 

belum mendapatkan kebahagiaan. Namun, tidak mustahil dalam sebuah keluarga 

yang miskin secara ekonomi ditemukan kebahagiaan. Oleh karena itu, kaya atau 

miskin bukanlah sebuah jaminan untuk menilai kualitas suatu keluarga karena banyak 

aspek lain yang ikut menentukan, yaitu aspek pendidikan, kesehatan, budaya, 

kemandirian keluarga, dan mental spiritual serta nilai-nilai agama yang merupakan 

dasar untuk mencapai keluarga sejahtera.
1
 

Hidup berumah tangga merupakan dambaan setiap orang meskipun secara 

realita masih ada yang membujang. Keinginan untuk mempunyai anak adala dambaan 

setiap pasangan suami istri. Anak merupakan buah perpaduan cinta dan kasih sayang 

seorang suami dan istri.
2
 Setiap pasangan suami istri mendambakan seorang anak 

yang terlahir dari rahimnya. Anak adalah permata jiwa, belahan jiwa kedua orang 

tuanya, tumpuan harapan di hari tua. Ibarat permata, ia dipelihara dengan sepenuh 

jiwa, dilindungi dari segala mara bahaya, diawasi sampai batas-batas tertentu, diberi 

benteng pengamanan agar tidak terkontaminasi hal-hal yang negatif dan 

membahayakan, dibersihkan dari virus kejahiliahan kalbu.
3
 

                                                           
1
 Djamarah, Syaiful Bahri. Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga. (Jakarta: PT 

RINEKA CIPTA, 2014), h.21 
2
 Ibid., h.27 

3
 Ibid., h.31 
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Salah satu faktor utama yang mempengaruhi perkembangan sosial anak 

adalah faktor keutuhan sebuah keluarga. Keutuhan sebuah keluarga disini 

dimaksudkan yaitu keutuhan struktur keluarga bahwa keluarga terdiri dari ayah, ibu, 

dan anak. Apabila tidak ada ayah atau ibu atau keduanya, maka struktur keluarga 

tidak lagi utuh. Demikian pula jika ayah atau ibu sering kali berkegiatan diluar rumah 

atau bahkan jarang pulang kerumah meninggalkan anak-anaknya karena tugas atau 

hal-hal lain secara berulang-ulang, maka sebenarnya struktur keluarga itu pun 

sebenarnya tidak utuh lagi. 

Komitmen orang tua dalam pengasuhan anak sangat diperlukan karena untuk 

mengoptimalisasikan semua aspek tumbuh kembang anak pada tahun-tahun 

perkembangannya sangatlah tergantung pada pengarahan yang diberikan orang tua. 

Manusia sepanjang hidupnya sebagian besar akan menerima pengaruh dari tiga 

lingkungan pendidikan utama yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Lingkungan 

keluarga adalah lingkungan sosial yang pertama kali dikenali oleh anak.  

Pada masyarakat modern keluarga memiliki beberapa fungsi seperti 

reproduksi, kerjasama, emosional, edukatif, ekonomis. Seiring perkembangan zaman 

dan arus globalisasi yang menyerang beberapa aspek kehidupan di masyarakat. 

Pendidikan yang awalnya menjadi tanggung jawab keluarga kini sebagian besar 

diambil alih oleh sekolah dan lembaga-lembaga sosial lainnya. Selanjutnya tanggung 

jawab orang tua dan keluarga mulai berfokus hanya kepada sektor ekonomi, sehingga 

orang tua cenderung bergelut dengan usaha mencari nafkah dengan kapasitas waktu 

yang cukup lama dan menyita perhatian keluarga dari anak-anaknya. 
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Antara keluarga dan pendidikan adalah dua istilah yang tidak bisa dipisahkan. 

Sebab, dimana ada keluarga disiti ada pendidikan. Ketika orang tua mendidik 

anaknya, maka pada saat itu sang anak yang menghajatkan pendidikan dari orang tua. 

Pendidikan jika ditelusuri lebih jauh adalah segala usaha orang dewasa dalam 

pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin perkembangannya jasmani dan 

rohaninya ke arah kedewasaan. Dalam konteks keluarga, maka “orang dewasa” yang 

dimaksud adalah orang tuanya yang secara sadar mendidik anak-anaknya untuk 

mencapai kedewasaan. Sebagai lembaga pendidikan, maka pendidikan yang 

berlangsung dalam keluarga bersifat kodrati karena adanya hubungan darah antara 

orang tua dan anak. 

Problematika wanita karier merupakan salah satu wujud permasalahan yang 

harus ditanggapi secara serius. Karena keberadaan wanita karir di tengah-tengah 

masyarakat sudah hampir menyebar diberbagai bidang kegiatan, akibatnya wanita 

mengorbankan tugas utamanya sebagai seorang ibu bagi anak-anaknya dan isteri bagi 

suaminya. Pilihan antara tugas mana yang harus didahulukan sering menjadi suatu 

dilema. Di sisi lain wanita yang menuntut untuk berperan ganda hanya akan 

menjadikan persoalan tumpan tindih dan akibatnya keharmonisan rumah tangga 

menjadi berantakan, akibatnya anak-anak kurang mendapat perhatian dan kasih 

sayang dari ibunya dan fatalnya anak-anak akan menjadi nakal dan moralnya menjadi 

rusak. 

Disamping mendidik anak dan bekerja diluar rumah mereka harus mengurus 

rumah tangga yang tidak bisa diwakilkan sepenuhnya kepada orang lain. Bekerja 
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merupakan suatu kegiatan yang menyia banyak waktu, sehingga waktu yang tersisa 

bagi keluarga sangat terbatas seringnya berpisah dengan anak-anak menyebabkan 

timbulnya rasa bersalah pada diri sang ibu, perasaan menelantarkan perhatian.  

Keluarga merupakan wadah yang harus memberikan perlindungan terhadap 

hak-hak anak, karena membangun sumber daya manusia yang baik dimulai dari 

keluarga. Banyak upaya-upaya pemerintah Indonesia terhadap perlindungan hak-hak 

anak dengan berbagai cara. Salah satunya melalui perlindungan hukum, dalam 

amandemen Undang-Undang Dasar 1945 pada Pasal 28 ayat 2 (B) disebutkan bahwa 

“setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh kembang dan perlindungan dari 

berbagai tindakan kekerasan dan diskriminasi”. 

Dari sudut pandang sosiologis, anak merupakan individu yang menjadi bagian 

dalam struktur sosial masyarakat. Ia memiliki hak yang dilindungi oleh undang-

undang untuk dapat hidup bersama keluarga, berinteraksi dengan lingkungan sosial, 

mendapatkan pendidikan di sekolah sekolah bahkan memiliki kebebasan untuk 

mengembangkan kreatifitas, potensi yang dimilikinya. Anak berdasarkan Konvensi 

Hak Anak dan UU no. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak adalah seseorang 

yang berusia di bawah 18 tahun termasuk dalam kandungan. Setiap anak berhak 

untuk tumbuh dan berkembang tanpa diskrimasi untuk kepentingan yang terbaik bagi 

anak serta terfasilitasi partisipasinya dalam merencanakan dan memutuskan 

kehidupan masa depan. Setiap anak berhak untuk memperoleh identitas dan 

kewarganegaraan, memperoleh pendidikan dan kesehatan yang layak, memperoleh 

kesempatan rekreasi dan waktu luang, diasuh dan berada dalam lingkungan keluarga, 
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mengetahui kedua orang tua dan memperoleh pengasuhan pengganti, dilindungi dari 

tindak kekerasan, ekploitasi, perdagangan manusia. 

Sesuai dengan Konvensi Hak-hak Anak, orang tua harus menjamin hak-hak 

anak yang berkaitan dengan kelangsungan hidup, perkembangan, perlindungan dan 

partisipasi yang harus mencerminkan upaya penumbuhan kualitas dasar manusia 

seperti pertumbuhan jasmani, kesehatan mental dan kecerdasan rohani. Orang tua 

harus menyadari bahwa mereka memiliki peran penting dalam memberikan 

perlindungan terhadap hak-hak anak yang harus diterimanya, karena hal tersebut 

merupakan kewajiban orang tua untuk membentuk karakter anak ke arah yang positif. 

Anak pada awal masa kehidupannya memiliki kebutuhan-kebutuhan yang 

harus dipenuhinya. Dengan dipenuhinya kebutuhan-kebutuhan mereka maka orang 

tua akan menghasilkan anak yang riang dan gembira. Untuk mewujudkan kepribadian 

pada anak. Juga dengan pemenuhan hak anak yang harus diberikan oleh orang 

tuanya, seperti empat hak dasar dalam Konvensi Hak Anak yang dikelompokan, 

seperti : (1) Hak untuk kelangsungan hidup, yaitu hak-hak anak untuk 

mempertahankan hidup dan hak untuk memperoleh standar kesehatan dan perawatan 

sebaik-baiknya. (2) Hak untuk tumbuh kembang, yang meliputi segala hak untuk 

mendapatkam pendidikan, dn untuk mendapatkan standar hidup yang layak bagi 

perkembangan fiski, mental, spritual, moral dan sosial anak. (3) Hak untuk 

mendapatkan perlindungan, yang meliputi perlindungan dari diskriminasi, tindak 

kekerasan dan keterlantaran bagi anak-anak yang tidak mempunyai keluarga dan bagi 
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anakanak pengungsi. (4) Hak untuk berpartisipasi, meliputi hak-hak untuk 

menyatakan pendapat dalam segala hal yang mempengaruhi anak. 

Ikatan Ahli Rias Pengantin Sekar Tanjung merupakan wadah atau tempat 

dimana para wanita Indonesia yang mempertahankan tradisi yang mengembangkan 

pengantin sunda siger dan sunda putri yang ada di Jawa Barat khususnya Kota 

Bandung. Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya Ikatan Ahli Rias Pengantin 

atau yang biasa dikenal dengan IKARIP Sekar Tanjung ini, pemerintahan semakin 

loyal terhadap orang-orang yang peduli akan dunia tata rias Jawa Barat dan semakin 

meningkat setiap harinya. Saat ini kepengurusan IKARIP Sekar Tanjung bertujuan 

untuk memperbarui dalam tatanan kenotarisan dan badan hukum dari segi praktek 

juga segi teori. Ruang lingkup IKARIP itu sendiri selain adanya rias pengantin, ada 

juga ada pembelajaran pembawa acara, dan juga naras dengan tujuan para perias 

pengantin mendapatkan ilmu satu paket. Organisasi yang sudah berdiri sejak 38 tahun 

dan beranggotakan kurang lebih 700 orang ini didominasi oleh wanita dan berstatus 

sebagai ibu rumah tangga. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti dan membahas 

mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi para ibu rumah tangga untuk menjadi 

wanita karir. Selain itu juga peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana para wanita 

karir dapat memenuhi hak anak mereka khususnya kepada anggotan Ikatan Ahli Rias 

Pengantin Sekar Tanjung Bandung. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Seringnya orang tua khususnya seorang ibu yang menjadi wanita karir tidak 

berada di rumah sehingga menyebabkan hubungan dengan anak kurang dekat. 

2. Tidak maksimalnya pemenuhan hak anak yang diberikan oleh seorang ibu 

yang menjadi wanita karir. 

3. Seorang ibu rumah tangga yang memutuskan untuk berkarir lebih sering 

memberikan pemenuhan hak anak berupa fasilitas tanpa mengikuti proses 

yang dialami sang anak. 

 1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka diketahui bahwasanya masalah 

yang akan dibahas dalam Keluarga Wanita Karir di Komunitas Ikatan Ahli Rias 

Pengantin Sekar Tanjung Bandung adalah mengenai pemenuhan hak anak, dengan 

kasus tersebut rumusan masalah pada penelitian ini dapat disusun sebagai berikut: 

1. Faktor apa yang mempengaruhi para ibu sehingga mereka mau menjadi 

wanita karir di Komunitas Ikatan Ahli Rias Pengantin Sekar Tanjung 

Bandung? 

2. Bagaimana para wanita karir di Komunitas Ikatan Ahli Rias Pengantin Sekar 

Tanjung Bandung dapat memenuhi hak anak-anak mereka? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah apakah terpenuhinya Hak A nak dalam Keluarga 

Wanita Karir di Desa Ciburial Kabupaten Bandung. Adapun tujuan khususnya dapat 

disusun sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi para ibu yang menjadi 

wanita karir di Komunitas Ikatan Ahli Rias Pengantin Sekar Tanjung 

Bandung. 

2. Untuk mengetahui bagaimana para wanita karir di Komunitas Ikatan Ahli 

Rias Pengantin Sekar Tanjung Bandung dalam upaya memenuhi hak anak-

anaknya. 

1.5. Kegunaan Penelitian 

Ada beberapa hal dapat dipandang bermanfaat baik secara akademis maupun 

praktis, dengan mengangkat penelitian ini, diantaranya: 

1. Kegunaan Akademis 

Penelitian ini diharapakan berguna bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan serta dapat memperkaya khazanah pengetahuan dalam bidang 

ilmu sosial, terutama berkaitan dengan kaitan Pemenuhan Hak Anak dalam 

Keluarga Wanita Karir. Terutama wawasan, informasi dan pengetahuan 

tentang pemenuhan hak anak di tengah lingkungannya. 

 

 



10 
 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini berguna bagi masyarakat khususnya para 

wanita karir dalam memenuhi kebutuhan dan hak anak. Hampir di seluruh 

Indonesia, banyak para ibu yang bekerja diluar rumah mereka untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga sehingga pemenuhan hak anak sering kali 

terpinggirkan. Dengan mengangkat penelitian ini, maka pemenuhan hak anak 

dalam keluarga wanita karir dapat di atasi. 

1.6. Kerangka Pemikiran 

Pengertian emosional yang sangat mendalam mengenai hubungan keluarga 

bagi hampir semua anggota masyarakat telah ditelusuri sepanjang sejarah peradaban 

manusia. Para ahli filsafat dan analisis sosial telah melihat bahwa masyarakat adalah 

struktur yang terdiri dari keluarga, dan keanehan-keanehan suatu masyarakat tertentu 

dapat digambarkan dengan menjelaskan hubungan kekeluargaan yang berlangsung 

didalamnya. Dari masa ke masa, banyak perencana sosial atau ahli filsafat yang 

berkhayal membangun masyarakat baru dimana definisi mengenai peran keluarga 

diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana pemecahan masalah sosial yang sudah 

kronis. Plato mendorong pembentukan suatu masyarakat dimana semua orang, baik 

laki-laki maupun wanita, mempunyai kesempatan yang sama untuk aktif berperan 

serta dan mencapai kedudukan yang tinggi dalam masyarakat bersandar pada prestasi 

kerja.  
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Kedudukan utama setiap keluarga ialah fungsi pengantara pada masyarakat 

besar. Sebagai penghubung pribadi dengan struktur sosial yang lebih besar. Suatu 

masyarakat tidak akan bertahan jika kebutuhannya yang bermacam-macam tidak 

dipenuhi, seperti umpamanya produksi dan pembagian makanan, perlindungan 

terhadap yang muda dan tua, yang sakit dan yang mengandung, persamaan hukum, 

pengembangan generasi muda dalam kehidupan sosial dan lain sebagainya.
4
 

Keluarga itu terdiri dari pribadi-pribadi, tetapi merupakan bagian bagian dari 

jaringan sosial yang lebih besar. Oleh karena itu, kita selalu berada di bawah 

pengawasan saudara-saudara kita yang merasakan bebas untuk mengkritik, 

menyarankan, memerintah, membujuk, memuji atau mengancam agar kita melakukan 

kewajiban yang telah dibebankan kepada kita. Dalam masyarakat industri dan kota, 

dimana diperkirakan bahwa setiap orang hidup tanpa ikatan apapun atau tak dikenal, 

ternyata sering juga berunteraksi dengan anggota keluarga lainnya. Laki-laki yang 

sudah mencapai kedudukan tinggi biasanya menyadari bahwa sekalipun mereka 

pernah tetap tunduk terhadap kritik orang tua, tetapi akan tetap marah dan terluka jika 

dihina saudaranya. Hanya melalui keluargalah masyarakat itu dapat memperoleh 

dukungan yang diperlukan dari pribadi masing-masing. Sebaliknya, keluarga hanya 

dapat terus bertahan jika didukung oleh masyarakat yang lebih luas. Jika masyarakat 

itu sebagai suatu sistem kelompok sosial yang lebih besar mendukung keluarga, 

sebagai sub sistem sosial yang lebih kecil, atau sebagai syarat agar keluarga itu dapat 

                                                           
4
 Goode, William. Sosiologi Keluarga. (Jakarta: PT BINA AKSARA, 1985), h.2-3. 

 



12 
 

bertahan maka kedua macam sistem tersebut harus saling berhubungan dalam banyak 

hal penting. Kedua hal tersebut yakni hubungan anat anggota keluarga dan hubungan 

antar keluarga dengan masyarakat.
5
 

Orang tua dan anak merupakan satu ikatan dalam jiwa. Dalam keterpisahan 

raga, jiwa mereka tetap bersatu dalam ikatan. Tidak ada seorangpun yang dapat 

mencerai-beraikannya. Ikatan tersebut ada dalam hubungan emosional antara anak 

dan orang tua yang tercermin dalam perilaku. Setiap orang tua yang memiliki anak 

selalu ingin memelihara, membesarkan dan mendidiknya. Seorang yang melahirkan 

anak tanpa ayah pun memiliki naluri untuk memelihara, membesarkan dan mendidik 

meskipun terkadang harus menanggung banyak beban. Orang tua dan anak dalam 

satu keluarga memiliki kedudukan yang berbeda. Dalam pandangan orang tua, anak 

adalah buah hati dan tumpuan di masa depan yang harus dipelihara dan dididik. 

Memeliharanya dari segala marabahaya dan mendidiknya agar menjadi anak yang 

cerdas. Itulah fitrah orang tua. Sedangkan sifat-sifat fitrah orang tua yang lainnya, 

seperti yang diungkapkan oleh M. Thalib, adalah senang mempunyai anak, senang 

anak-anaknya shalih, berusaha menempatkan anak di tempat yang baik, sedih melihat 

anaknya lemah atau hidup miskin, memohon kepada Allah bagi kebaikan anaknya, 

lebih memikirkan keselamatan anak daripada dirinya pada saat terjadi bencana, 

senang mempunyai anak yang bisa dibanggakan, bersabar menghadapi perilaku buruk 

anaknya.
6
 

                                                           
5
 Ibid., h.4 

6
 Djamarah. Op.Cit, h.44-45 
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Ikatan emosional antara orang tua dan anak lah yang memberikan pencitraan 

terhadap institusi keluarga sebagai lembaga pendidikan yang bersifat kodrati dengan 

pola asuh secara naluriah dan cenderung terwariskan secara turun temurun atau ada 

diantara warisan tersebut yang hilang karena perubahan zaman, kemajuan teknologi 

atau karena akulturasi budaya dalam batas tertentu.
7
 

Kehadiran keluarga sebagai komunitas masyarakat terkecil memiliki arti 

penting dan strategis dalam pemangunan komunitas masyarakat yang lebih luas. 

Karenanya, kehidupan keluarga yang harmonis perlu dibangun atas dasar sistem 

interaksi yang kondusif. Pendidikan dasar yang baik harus diberikan kepada anggota 

keluarga sedini mungkin dalam upaya memerankan fungsi pendidikan dalam 

keluarga, yaitu menumbuh kembangkan potensi laten anak sebagai wahana untuk 

mentransfer nilai-nilai dan sebagai agen transformasi kebudayaan. Bentuk interaksi 

dalam keluarga yaitu interaksi anatara suami dan istri,interaksi anatara ayah ibu dan 

anak, interaksi antara ayah dan anak, interaksi antara ibu dan anak, antara anak dan 

anak.
8
 

Orang tua yang baik adalah seorang ayah dan ibu yang pandai menjadi 

sahabat sekaligus teladan bagi anaknya sendiri. Karena sikap bersahabat dengan anak 

mempunyai peranan besar dalam mempengaruhi jiwanya. Sebagai sahabat, orang tua 

harus menyediakan waktu untuk anak. Menemani dalam suka dan duka, memilihkan 

teman yang baik untuk anak dan bukan membiarkan anak memilih teman tanpa 

                                                           
7
 Ibid. 

8
 Ibid., h.122 
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petunjuk bagaimana cara memilih teman yang baik. Dalam keluarga, orang tua 

memiliki tanggung jawab utnuk mendidik anak. Mendidik anak berarti 

mempersiapkan anak untuk menghadapi kehidupan dimasa yang akan datang. 

Pemberian nasihat perlu waktu yang tepat dan dengan sikap yang bijaksana, jauh dari 

kekerasan dan kebencian. 

Ayah dan ibu harus memberikan teladan dalam hal disiplin baik dengan 

bijaksana dan dengan memberikan pujian, bukan selalu dengan kritik atau hukuman. 

Sebab anak yang tumbuh dalam suasana pujian dan persetujuan akan tumbuh lebih 

bahagia, lebih produktif dan lebih patuh daripada anak yang terus menerus dikritik.
9
 

Hal yang juga penting untuk diberikan kepada anak adalah menumbuhkan 

rasa percaya diri pada anak dengan memperkuat kemauan sang anak, menumbuhkan 

kepercayaan sosial, menumbuhkan kepercayaan ilmiah, ekonomi dan bisnis. 

Kepercayadirian anak dapat melahirkan pribadi yang unggul dalam keyakinan yang 

kuat terhadap apa yang pernah diucapkan ataupun dilakukan. 

Peranan ibu terhadap sang anak sangatlah berpengaruh besar. Sejak dilahirkan 

peran tersebut tampak sangat nyata, sehingga dapat dikatakn bahwa pada awal proses 

sosialisasi, seorang ibu mempunyai peran yang bahkan lebih besar perannya daripada 

sang ayah. Peranan seorang ibu salam membantu proses sosialisasi tersebut, 

mengantarkan anaknya kedalam sistem kehidupan sosial. Sang anak diperkenalkan 

dengan kehidupan kelompok yang saling berhubungan dan saling ketergantungan 

dalam jalinan interaksi sosial. 

                                                           
9
 Ibid., h.129 
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Wanita karir membawa konsekuensi pada terjadinya perubahan pranata atau 

struktur sosial di dalam keluarga. Jika wanita karir ini menyumbangkan stabilitas 

keluarga atau masyarakat, maka hal itu dapat dinilai fungsional dan dapat disebut 

sebagai perubahan struktur fungsional dalam kehidupan keluarga. Keterlibatan 

perempuan dalam berkarir tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya 

seperti adanya motivasi, keinginan yang kuat untuk mengaktualisasikan diri, adanya 

keyakinan dan penilaian positif terhadap diri sendiri akan kemampuan untuk 

melakukan hal-hal positif yang dapat membawa pada keberhasilan di masa yang akan 

datang. 

Teori struktural fungsional mengasumsikan bahwa masyarakat merupakan 

sebuah sistem yang terdiri dari berbagai atau subsistem yang saling berhubungan. 

Bagian-bagian tersebut sangat berfungsi dalam segala kegiatan yang dapat 

meningkatkan kelangsungan hidup dari sistem. Fokus utama dari berbagai pemikir 

teori fungsionalisme adalah untuk mendefinisikan kegiatan yang dibutuhkan untuk 

menjaga kelangsungan hidup sistem sosial. 

Robert K Merton menjelaskan analisisnya tentang struktural-fungsional 

dimana struktural-fungsional memusatkan perhatian pada kelompok, organisasi, 

masyarakat dan kultur. Dia menyatakan bahwa setiap objek yang dapat dijadikan 

sasaran analisis struktural-fungsional tentu mencerminkan hal yang standar. Menurut 

pemikiran Merton, sasaran studi struktural fungsional adalah peran sosial, pola 
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institusional, proses sosial, pola kultur, emosi yang terpola secara kultural, norma 

sosial, organisasi kelompok, struktur sosial, perlengkapan untuk pengendalian sosial
10

 

Merton mengembangkan gagasan tentang disfungsi, sebagaimana struktur 

atau institusi dapat menyumbangkan gagasan pemeliharaan bagian-bagian lain dari 

sistem sosial, struktur, atau institusi pun dapat menimbulkan akibat negatif terhadap 

sistem sosial. Merton memperkenalkan fungsi nyata (manifest) dan fungsi 

tersembunyi (latent). Fungsi nyata yaitu fungsi yang diharapkan, sedangkan fungsi 

tersembunyi adalah fungsi yang tidak diharapkan
11

. Seperti halnya seorang ibu yang 

berperan sebagai wanita karir tidak boleh melupakan tugasnya sebagai seorang ibu 

yang berkewajiban mengasuh anak. Peran kedua orang tua dalam mengasuh anak 

diharapkan dapat menghasilkan perilaku anak yang baik dan dapat memenuhi segala 

kebutuhan anaknnya. 

 

 

  

                                                           
10

 Ritzer, George. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

h.133 
11

 Ibid., h.136 
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Struktural Fungsional 

Wanita Karir 
Pemenuhan Hak 
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Wanita Karir terhadap Pemenuhan Hak Anak dalam 

Komunitas Rias Pengantin 
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